
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka peneliti berkesimpulan bahwa: 

1. Skala nyeri dada pada pasien Infark Miokard sebelum diberikan teknik 

relaksasi Slow deep breathing adalah rata-rata sebesar 7,83 sedangkan skala 

nyeri dada pada pasien Infark Miokard sesudah diberikan teknik relaksasi slow 

deep breathing adalah rata-rata sebesar 5,50, dengan nilai p value sebesar 

0,000 (<α 0,05) 

2. Skala nyeri dada pada pasien Infark Miokard sebelum diberikan teknik 

relaksasi Benson adalah sebesar 8,0 sedangkan skala nyeri dada pada pasien 

sesudah diberikan teknik relaksasi Benson adalah sebesar 5,33, dengan nilai p 

value sebesar 0,000 (<α 0,05). 

3. Teknik relaksasi slow deep breathing dan relaksasi Benson efektif dalam 

menurunkan skala nyeri dada pada pasien infark miokard dengan nilai beda 

mean dari kedua nilai rata-rata tersebut adalah 0,333 dan diperoleh nilai p 

value sebesar 0,290 (>α 0,05) artinya tidak ada perbedaan yang signifikan 

penurunan skala nyeri dada pada pasien infark miokard antara yang mendapat 

relaksasi benson dengan teknik slow deep breathing sehingga dapat disimpulkan 

bahwa relaksasi benson dengan teknik slow deep breathing efektif digunakan untuk 

menurunkan skala nyeri dada pada pasien infark miokard. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian tersebut maka peneliti menyarankan 

kepada: 

1. Rumah Sakit 

Rumah sakit perlu menetapkan kebijakan bahwa setiap perawat menerapkan 

prosedur slow deep breathing dan relaksasi Benson melalui penetapan Standar 

Operasional Prosedur. 

2. Bagi keperawatan 

Pentingnya pengetahuan perawat tentang mekanisme yang terjadi selama 

proses intervensi relaksasi sehingga perawat akan mampu memberikan 

intervensi keperawatan yang dapat terima oleh pasien dan sejawat profesi lain 

khususnya dokter. Selain itu perawat akan mampu meningkatkan kemampuan 

dalam mengatasi nyeri dada pada pasien infark miokard. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian perbedaan efektifitas 

pemberian relaksasi slow deep breathing dibandingkan dengan pemberian 

analgetik. 
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